
GUBERNUR !|UAA TEITCGARA TIMUR

KEPUTUSAN GUBERNUR NUSA TENGICIARA TIMUR
noMoR: lB I IIKE,PlHr<lzO2O

TENTANG

PERSETUJUAN WILAYAH IZIN USAHA PERTAMBANGAN BATUAN
KEPADA PERSEROAN TERBATAS NUSA TENGGARA JAYA

Menlmbang

Mengingat

GUBERNUR NUSA TEI{(X}ARA TIMI'R,

: a. bahwa sesuai dengan Pasal 57 Undang-Undang Nomor 4
Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara,
WIUP batuan diberikan kepada badan usaha, koperasi, dan
perseorangan dengan cara permohonan wilayah kepada
pemberi izin;

b. bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tat'un 2Ol4
tentang Pemerintahan Daerah dan Perubahannya,
penetapan WIUP mineral bukan logam dan batuan dalam
I (satu) Daerah Provinsi dan Wilayah [,aut sampai 12 mil,
merupakan wewenang Daerah Provinsi;

c. bahwa berdasarkan surat Dermohonan dari PT. Nusa
Tenggara Jaya kepada Gubemur Nusa Tenggara Timur
Nomor : 08/PT.NTJ/XII/2019 tanggal 17 Desember 2O19
Perihal Permohonan Wilayah lzin Usaha Pertambangan
(WIUP), Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur telah
melakukan verifikasi dan evaluasi terhadap berkas
administrasi maupun lokasi pertambangan dengan hasil
bahwa Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP) Batuan
yang dimohonkan telah memenuhi syarat, sehingga dapat
diberi persetuj uan;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan
Keputusan Gubemur tentang Persetujuan Wilayah Izin
Usaha Pertambangan Batuan kepada Perseroan Terbatas
Nusa Tenggara Jaya;

1. Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daemh-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa
Tenggara Timur (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun
1958 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1649);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tanr:'bahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 20 15 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 56791; 4l



e Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara (l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 29, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5111) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2018 tentang Perubahan Kelima Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral dan Batubara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 28, Tambahan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6186);

Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor : l2ol253 lsj tanggal 16 Januari 2015 tentang
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Setelah
Ditetapkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4
tentang Pemerintahan Daerah;

Surat Edaran Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Republik Indonesia Nomor : Oa.E/30/DJB/2015 tanggal
30 April 2015 tentang Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan di Bidang Pertambangan Mineral dan
Batubara Setelah Berlakunya Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Berita Acara Pengecekan Lokasi Permohoan Wilayah Ijin
Usaha (WIUP) Batuan di Desa Egon, kecamatan Waigete'
Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur, tanggal
26 November 2019;

Surat Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Prov'
NTT UPT Kesatuan Pengelolaan Hutan dan Wilayah
Sikka Nomor : KPH.SKA.122|l6lX1/2O19, tanggal 27
November 2019, Perihal Pertimbangan Teknis;

5. Surat Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Sikka Nomor :

PU.659/RAP.715.alXII/2O19, tanggal l0 Desember
2019, Perihal Rekomendasi Kesesuaian Tata Ruang;

MEMUTUSKAIT:

Persetujuan Wilayah
diberikan kepada :

Nama Perusahaarr
Alamat

NPWP
Komoditas Tambang
Bahan Galian
Luas

Lokasi Penambangan
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi
Kode Wilayah

Izrn Usaha Pertambangan Batuan

Daftar Koordinat dari Wilayah Izin Usaha Pertambangan
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU adalah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Keputusan in|. $

Memperhatlkan : t.

Menetapkan

I{ESATU

2.

A

PT. Nusa Tenggara Jaya
Jln. Kesokuit No.26 Maumere-
Kabupaten Sikka
or.492.222.3-921.000
Batuan
Batu Pasir
16.3 (Enam Belas koma Tiga)
Hektar

Egon
Waigete
Sikka
Nusa Tenggara Timur
2207

KEDUA



KETIGA

KEEMPAT

KTLIMA

KEENAM

b.

Peta Wilayah Izin Usaha Pertambangan selqgaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU adalah sebegaimana tercantum dalam
Lampiran II Keputusan inr.

Dengan disetujuinya Wilayah Izin Usaha Pertambangan ini
maka:

Pemohon segera melakukan pembayaran untuk Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak yaitu Pencadangan Wilayah
dan Pencetakan Peta sebesar Rp.5.000.000,- (Lima Juta
Rupiah) pada Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
pada Bank Indonesia dengan nomor akun 425692;
apabila Wilayah Izin Usaha Pertambangan masuk dalam
Kawasan Kehutanan, maka pemohon dilarang melakukan
kegiatan sebelum memiliki Izin Pinjam Pakai Kawasan dari
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia;
apabila terdapat tumpang tindih antara Wilayah Izin Usaha
Pertambangan dengan komoditas tambang tidak sejenis atau
perkebunan, maka pemohon diharuskan untuk melakukan
perjanjian penggunaan lahan dimaksud secara bersama; dan
selambat-lambatrrya 5 (lima) hari kerja setelah diterbitkannya
Peta Wilayah ldn Usaha Pertambangan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II keputusan Gubemur ini
Pemohon harus menyampaikan Permohonan Izin Usaha
Pertambangan (IUP) Eksplorasi.

Wilayah Izin Usaha Pertambangan dinyatakan batal, apabila
perusahaan tidak memenuhi persyaratan dan kewajiban
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEEMPAT Keputusan ini.
Keputusan Gubemur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

d.

Ditetapkan di Kupang
pada tanggal Lg tlgl

fi 
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Tembusan :

1. Menteri Energi dan Sumber Daya Minera.l Republk Indonesia di Jakarta;
2. Menteri Keuangan Republik Indonesia di Jafta.rta;
3. Wakil Gubemur Nusa Tenggara Timur di Kuparg;
4. Sekretaris Jenderal Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral RI di Jakarta;
5. Inspektur Jenderal Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral RI di Jakarta;
6. Direktur Jenderal Pemerintahan Umum, Kementerian Dalam Negeri RI di Jakarta;
7. Direktur Jenderal Pajak Kementerian Keuangarr RI di Jakarta;
8. Direktur Jenderal Perbendaharaan, Kementerian Keuangan RI di Jakarta;
9. Bupati Sikka di Maumere;
10. Direktur Pendapatan Daerah, Ditjen Bina Keuangan Daerah Kementerian Dalam Negeri RI

di Jakaitai
11. Kepala Biro Hukum dan Humas/Kepala Biro Keuangan/Kepata Biro perencanaan dan

Ke{asama Luar Negeri, Setjen Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral RI di Jakarta;
12. Sekretaris Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara Kementerian ESDM RI di Jakarta;
13. Dircktur Teknik dan Lingkungan Mineral dan Batuba-ra, Ditjen Mineral dan Batubar-a

Kementerian ESDM RI di Jakarta;
14. Direktur Pembinaan Program Mineral dan Batubara, Ditjen Mineral dan Batubara

Kementerian ESDM RI di Jakarta
15. Dircldur Pembinaan Pengusahaan Minerai, Ditjen Mineral dan Batubara Kementerian ESDM

RI di Jakarta;
16. Direlitur Pajak Bumi dan Bangunan, Ditjen Pajak Kementerian Keuangan Fa, di Jakarta. I

2020



LAMPIRAN I : KEPUTUSAN GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMURNoMoR , iBl /KEP/HK/2O20TANGGAL ,lg ytBt 2o2o

DAF"TAR KOORDINAT WILAY^'I IZIN USAIIA PERTAMBANGAN (WIUPI

PERUSAHAAN
KOMODITAS TAMBANG
BAHAN GALIAN
LOKASI
PROVINSI
KABUPATEN
KECAMATAN
DESA
KODE WILAYAH
LUAS (Ha)

PT. NUSA TENGGARA JAYA
BATUAN
PASIR BATU

NUSA TENGGARA TIMUR
SIKKA
WAIGETE
EGON
2207
16.3 (ENAM BELAS KOMA TrcA) HEKTAR

No.
Tititr
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11 8 37 16.61 -8.62128090I2
8 37

37
L7,TI -8.62141990

13 r22 24 51.10 r22.4147943 8 17.tl -8.62t41990
14 122 24 51.10 122.4I4t943 8 37 L7.6r -8.6215s890ls I t22 24 52.10 122.4144723 8

s
37 t7.61 -8.6215s89016 | r22 24 52.10 t22.4r44723 37 18.11 -8.62169790

17 1,22 24 s2.60 r22.4146r73 8 37 18.11 -8.62169790
18 r22 24 52.60 122.4146113 8 37 18.61 -8.62183690
t9 r22 24 53.60 L22.4148893 8 37 18.61 -8.62183690
20 122 24 53.60 r22.4148893 8 37 19.11 -8.62197 s90
2I r22 24 54.10 r22.4150283 8 37 19.11 -8.62197590
22 122 24 54.10 t22.4150283 B 37 19.67 -8.62211490
23 r22 24 55.10 I22.4153063 B 37 19.61 -8.62211490
24 r22 24 ss.10 I22.4153063 8 37 20.t1, -8.62225390
25 122 24 s5.60 t22.4154453 8 37 20.IT -8.62225390
26 122 24 s5.60 122.4154453 8 37 20.61 -8.62239290
27 r22 24 s6.60 122.4t57233 8 37 20.6r -8.62239290
28 r22 24 56.60 r22.4t57233 8 37 21.TT -8.62253190
28 r22 24 58.1 1 122.4161403 8 37 2t.tl -8.62253190
29 r22 24 58.1 1 122.4161403 8 37 2r.62 -8.62267090
30 122 24 59.1 1 t22.4164183 8 37 2r.62 -8.62267090
31 122 24 59.1 1 r22.4164183 8 37 22.72 -8.62280990
32 122 25 0.11 r22.4166963 8 37 22.r2 -8.62280990
33 r22 24 45.60 r22.4126653 8 37 13.61 -8.62044690



No.
Titik

Garis Br{ur Timur {BT} Garls Lintang Selatan {LS}
{ol ('l {"1 DESIMAL (ol ('l ("1 DF^SIMAL

34 r22 25 0.11 t22.4166963 8 37 48.27 -8.62294890
35 I22 25 2.6r 122.4173913 8 37 47.77 -8.62294890
36 122 25 2.61 t22.4773913 8 37 47.77 -8.62322690
37 r22 25 3.11 t22.4175303 I 37 47.27 -8.62322690
38 r22 25 3.11 r22.4t75303 8 37 47.27 -8.62336590
39 r22 25 3.61 122.4I76693 8 37 46.77 -8.62336s90
40 r22 25 3.61 I22.4t76693 8 37 46.77 -8.62350490
4l I22 25 5.61 t22.4182253 8 37 46.27 -8.62350490
42 r22 25 5.61 r22.4182253 8 37 46.27 -8.62364390
43 t22 25 6.61 L22.4185033 8 37 45.77 -8.62364390
44 t22 25 6.6r 122.4185033 8 37 45.77 -8.62378290
45 t22 25 7.IT 122.4186423 8 37 46.27 -8.62378290
46 t22 25 7.rl t22.4t86423 8 37 46.27 -8.62392190
47 122 25 7.6r r22.4187813 8 37 46.77 -8.62392r90
48 r22 25 7.6L t22.4187813 8 37 46.77 -8.624t9990
49 t22 25 8.11 t22.4189203 8 37 47.27 -8.62419990
50 r22 25 8.11 122.4189203 8 37 47.27 -8.62447790
51 L22 25 8.61 t22.4190593 8 37 46.77 -8.62447790
52 r22 25 8.61 t22.4190593 8 37 46.77 -8.62517290
53 t22 25 9.11 t22.4191983 8 37 46.27 -8.62517294
54 r22 25 9.11 122.4191983 8 37 46.27 -8.62614590
55 t22 25 8.11 122.4189203 8 37 45.77 -8.62614590
56 t22 25 8.11 r22.4189203 8 37 45.77 -8.62s86790
57 r22 25 7.tI r22.4186423 8 37 45.27 -8.62586790
5B r22 25 7.rl I22.4186423 8 37 45.27 -8.62558990
59 r22 25 6.61 r22.4185033 8 37 22.62 -8.62s5899
60 t22 25 6.61 t22.4185033 8 37 22.62 -8.6254509
61 r22 25 5.61 r22.4L82253 8 37 23.62 -8.62s4so9
62 r22 25 5.61 r22.4182253 8 37 23.62 -8.6253119
63 t22 25 4.tI r22.4178083 8 37 24.12 -8.6253119
64 r22 25 4.Ll r22.4178083 8 37 24.t2 -8.6251729
65 122 25 3.11 r22.4175303 8 37 24.62 -8.6251729
66 t22 25 3.11 122.4175303 8 37 24.62 -8.6250339
67 r22 25 1.61 r22.4171133 8 37 25.L2 -8.62s0339
68 r22 25 1.61 t22.4171133 8 37 25.r2 -8.6248949
69 r22 25 0.1 1 r22.4166963 8 37 25.62 -8.6248949
70 r22 25 0.11 L22.4t66963 8 37 25.62 -8.6247559
7l r22 24 58.61 r22.4162793 8 37 26.t2 -8.6247 559
72 t22 24 58.61 r22.4L62793 8 37 26.12 -8.6246r69
73 t22 24 57.10 r22.4158623 8 37 27.r2 -8.6246169
74 r22 24 57.10 t22.4158623 8 37 27.t2 -8.6244779
75 t22 24 56.10 122.415s843 8 37 28.r2 -8.6244779
76 t22 24 56.10 122.4155843 8 37 28.r2 -8.6243389
77 t22 24 54.60 122.4151673 8 37 30.62 -8.6243389
78 r22 24 54.60 722.4151673 8 37 30.62 -8.6241999
79 r22 24 54.10 r22.4150283 8 37 34.13 -8.624t999
80 t22 24 54.10 122.4150283 I 37 34.13 -8.6240609
81 r22 24 52.60 t22.4t46t13 8 37 33.12 -8.6240609
82 122 24 52.60 122.4146113 8 37 33.12 -8.62392t9
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No.
Titik

Garis BuJur Ttmur (BTf Garls Lintang Selatan {LSf
(ol (') ("1 DESIMAL (ol ('l ("1 DESIMAL

83 r22 24 51.60 t22.4143333 8 37 26.t2 -8.6239219
84 t22 24 51.60 r22.4143333 8 37 25.62 -8.6237829
85 t22 24 51.10 122.4L4t943 8 37 25.62 -8.6237829
86 r22 24 51.10 r22.4t4t943 8 37 25.r2 -8.6236439
87 122 24 50.10 122.4139163 8 37 25.r2 -8.6236439
88 t22 24 50.10 t22.4139163 8 37 24.62 -8.6235049
89 122 24 49.60 t22.4t37773 8 37 24.62 -8.6235049
90 r22 24 49.60 t22.4t37773 8 37 24.I2 -8.6233659
91 t22 24 48.60 r22.4t34993 8 37 24.12 -8.6233659
92 t22 24 48.60 r22.4t34993 8 37 23.62 -8.6232269
93 t22 24 47.rO t22.4130823 8 37 23.62 -8.6232269
94 r22 24 47.1O t22.4130823 8 37 23.12 -8.6230879
95 t22 24 45.09 t22.4t25263 8 37 23.r2 -8.6230879
96 r22 24 45.09 122.4t25263 8 37 22.62 -8.6229489
97 t22 24 44.59 122.4t23873 8 37 22.62 -8.6229489
98 r22 24 44.59 L22.4t23873 8 37 22.r2 -8.6228099
99 L22 24 43.09 I22.4119703 8 37 22.t2 -8.6228099
100 122 24 43.O9 t22.4L19703 8 37 21.11 -8.622s3r9
101 t22 24 42.59 r22.4118313 8 37 21.TT -8.6225319
L02 122 24 42.59 r22.4118313 8 37 20.61 -8.6223929
103 t22 24 42.O9 122.4r16923 8 37 20.6r -8.6223929
ro4 r22 24 42.O9 r22.4r76923 8 37 19.11 -8.62197 59
105 r22 24 42.59 t22.4118313 8 37 19.11 -8.62197 59
106 L22 24 42.59 r22.4118313 8 37 18.11 -8.6216979
t07 r22 24 43.09 122.4119703 8 37 18.1 1 -8.62t6979
108 t22 24 43.09 t22.4It9703 8 37 16.61 -8.6212809
109 122 24 43.59 122.4121093 8 37 16.61 -8.6212809
110 t22 24 43.59 t22.4r2ro93 8 37 15.61 -8.62LOO29

111 r22 24 44.O9 r22.4122483 8 37 15.61 -8.62rOO29
rt2 r22 24 44.O9 122.4L22483 8 37 L4.II -8.62058s9
113 r22 24 44.59 t22.4t23873 8 37 14.tl -8.620s859

, II4 r22 24 44.59 r22.4123873 8 37 13.61 -8.6204469
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LAMPIRAN II : KEPUTUSAN GI.]BERNUR NUSA TENGGARA TIMUR
NOMOR :l8t ncnpnrKt2L2l
TAI\GGAL : ZB Mpt 2020

PETA WILAYAH IZIN USAHA PERTAMBANGAN BAruAN

ERNUR GGARA TIMU

KEPADA PT. NUSA TENGGARA JAYA

PETA WILAYAH IZIN USAHA
PERTAMBANGAN

PROVINSI : NUSATENGGARATIMUR
KABUPATEN : SIKKA

Tingkat Penyolidikan Rinci
(Geologi, ceokimia, ceofisike)

Pot6nsi Sumb€r Oaye den Cadangan
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Sudb.r Otr:
1. lr.t Admkrl.r.i Krbip.b grf.
2. Pd Kdb. KrtuFh Sikt
3. Pd J-ne.n J&n P@tui NTT
4. P.t Sum.l P@ind NTT
5. Pe Lok$i IMUP P7. NE T.r|g0.n Jry.

LCOEXDA

. TrttKsdimt KETERANGAT:

- 
Balas K@ml8n

- 
Bata6 D6s Poruahaan : PT.Jrlsa TGnggam Jaya

- 
Jalin Kmodita3 : Batuan
Kdrtu
Smgai
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